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Abstrak 
Rendahnya minat menulis di kalangan Gen-Z, tidak bisa dipandang sebelah mata. Padahal semestinya 
generasi Gen-Z, khususnya mahasiswa/i ketika menempuh pendidikan, harus mengasah kemampuan 
menulisnya, agar nantinya mereka mampu menghasilkan tugas akhir yang berkualitas. Kegiatan 
pembekalan dan pelatihan penulisan esai ditujukan untuk meningkatkan kemampuan menulis 
mahasiswa/i secara sistematis dan logis. Metode yang digunakan adalah metode pelatihan. Kegiatan 
pembekalan dan pelatihan penulisan esai dilaksanakan selama dua hari, yaitu pada tanggal 30 Oktober 
sampai dengan 1 November 2023 di laboratorium IKPM Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman. 
Peserta berjumlah 21 orang, dan dilaksanakan secara luring (luar jaringan) atau offline. Kegiatan ini 
diawali dengan memberikan pemahaman dari sejarah penulisan esai, alasan menulis esai, berbagai 
pemahaman tentang esai, esai akademis dan esai kreatif, dan tips menulis esai. Hasil dari pelaksanaan 
kegiatan pembekalan dan pelatihan penulisan esai ini adalah secara keseluruhan kegiatan ini telah 
mampu memberikan hasil yang positif bagi para peserta. Peserta dinilai berhasil menulis esai yang logis 
dan sistematis, dan hal ini memberikan peluang bagi peserta untuk berkontribusi terhadap 
perkembangan ilmu pengetahuan. Di samping itu, kegiatan ini bukan hanya sekadar pembekalan dan 
pelatihan penulisan esai, tetapi juga langkah nyata menuju peningkatan kapasitas peserta, serta 
memperkuat semangat keberanian dalam mengemukakan gagasan atau ide melalui tulisan. 
Kata Kunci: Pembekalan, Pelatihan, Penulisan Esai 

 
Abstract 

The lack of interest in writing among Gen-Z is not can be underestimated. In fact, the Gen-Z generation, 
especially students when studying, must hone their writing skills, so that later they are able to produce 
quality final assignments. Debriefing and essay writing training is aimed at improving the writing skills 
of students systematically and logically. The method used is the training. Debriefing and essay writing 
training activities were carried out for two days, on October 30th to November 1st, 2023 at IKPM 
laboratory, Faculty of Agriculture, Mulawarman University. The number of Participants was 21 people, 
and carried out offline. This activity begins with providing an understanding of the history of essay 
writing, the reasons for writing essays, various understanding of essays, academic essays and creative 
essays, and essay writing tips. The results of the implementation of debriefing activities and essay 
writing training are overall this activity has been able to provide positive results for the participants. 
provide positive results for the participants. Participants were considered successful in writing logical 
and systematic essays, and this provides an opportunity for the participants to contribute to the 
development of science. participants to contribute to the development of science. Besides that, this 
activity is not just a briefing and training on essay writing, but also a real step towards increasing the 
capacity of participants, as well as strengthening the spirit of courage in expressing ideas. strengthening 
the spirit of courage in expressing ideas through writing. 
Keywords: Debriefing, training, essay writing 

PENDAHULUAN 

Rendahnya minat menulis di kalangan Gen-Z, tidak bisa dipandang sebelah mata. Padahal 
semestinya generasi Gen-Z, khususnya mahasiswa/i ketika menempuh pendidikan, harus 
mengasah kemampuan menulisnya, agar nantinya mereka mampu menghasilkan tugas akhir yang 
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berkualitas. Banyak faktor yang menjadi pemicu kondisi ini, di antaranya adalah faktor 
kemalasan, serta faktor sikap dari generasi Gen-Z yang lebih cenderung memilih jalan-jalan atau 
menghabiskan waktu dengan bermain daripada menulis. Melibatkan generasi muda dalam 
kegiatan membaca dan menulis tidak hanya akan meningkatkan keterampilan literasi mereka, 
tetapi juga akan membentuk individu yang kreatif, kritis, dan berpikiran terbuka dalam 
menghadapi tantangan masa depan. 

Penulisan esai adalah suatu bentuk tulisan ekspositori yang bertujuan untuk menguraikan, 
menganalisis, atau menyampaikan suatu pandangan atau argumen tertentu mengenai suatu 
topik. Esai dapat ditulis dalam berbagai gaya, mulai dari yang formal hingga informal, tergantung 
pada konteks dan tujuan penulisannya. Dalam penulisan esai, diperlukan keterampilan analisis, 
pemikiran kritis, dan kemampuan menyusun gagasan secara terstruktur. Dengan mengikuti 
prinsip-prinsip tersebut, maka kualitas dan efektivitas tulisan esai akan lebih baik. 

Kegiatan pembekalan dan pelatihan penulisan esai sangat penting dilaksanakan untuk 
mendukung minat generasi muda dalam hal berkarya melalui tinta. Di samping itu, pelaksanaan 
kegiatan ini ditujukan untuk meningkatkan kreativitas mahasiswa/i Jurusan Agribisnis Fakultas 
Pertanian Universitas Mulawarman dalam menyajikan gagasan objektif yang didukung oleh fakta 
atau data valid serta mampu mengembangkan ide dan mengungkapkan gagasan tentang suatu 
masalah berdasarkan sudut pandang penulis. 

Kegiatan pembekalan dan pelatihan penulisan esai ini ditujukan untuk meningkatkan 
kemampuan menulis mahasiswa/i secara sistematis dan logis. Kemampuan ini dianggap penting 
karena akan berkaitan dengan kemampuan mahasiswa/i dalam menulis tugas akhir ke depannya. 
Berpikiran logis merupakan kemampuan berpikir yang menekankan kepada aspek logika. 
Sedangkan pemikiran sistematis dapat diartikan sebagai kemampuan berpikir berdasarkan 
kepada alur yang baik dan benar. 

 

METODE 
Kegiatan pelatihan penulisan esai ini dilaksanakan melalui tiga tahapan, di antaranya tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Metode yang digunakan adalah metode pelatihan. 
Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama dua hari, di mana hari pertama dilaksanakan pembekalan 
pengetahuan peserta tentang berbagai pemahaman penulisan esai. Pada hari kedua, kegiatan 
pelatihan dilaksanakan dengan pendampingan peserta dalam menulis esai berdasarkan topik yang 
telah ditentukan. Kegiatan ini telah dilaksanakan pada tanggal 30 September dan 1 Oktober 2023 
secara luring (luar jaringan) atau offline di laboratorium IKPM Fakultas Pertanian Universitas 
Mulawarman. Peserta pada kegiatan pembekalan dan pelatihan penulisan esai ini berjumlah 21 
orang peserta. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan brainstorming terkait dengan penulisan esai, serta menyiapkan materi 
atau bahan untuk dipresentasikan pada saat kegiatan pelatihan dilaksanakan. Pembuatan 
banner/spanduk dan flayer juga dilakukan sebagai media penyebarluasan informasi terkait kegiatan 
pengabdian masyarakat. 

 
Tahap Pelaksanaan 

Tahapan ini adalah tahapan pelaksanaan kegiatan yang diawali dengan pemaparan materi 
guna meningkatkan wawasan dan pengetahuan mahasiswa/i tentang penulisan esai. Pemaparan 
materi dikemas dengan bahasa yang ringan dan design presentasi yang menarik agar mahasiswa/i 
mampu menyerap informasi tersebut dengan sempurna. Poin-poin yang dianggap cukup penting 
untuk disampaikan kepada mahasiswa/i di antaranya adalah ; 

1. Sejarah penulisan esai 
Purwanti & Pengenalan (2023) menjelaskan bahwa : 

"Esai pertama kali dikenal pada abad ke-16 dari tulisan seorang filsuf Perancis 
bernama Montaigne. Dalam bukunya yang mencantumkan beberapa anekdot dan 
observasinya, Montaigne memperkenalkan esai sebagai genre tulisan. Buku pertama 
Montaigne yang diterbitkan pada tahun 1580 berjudul "Essais" yang memiliki arti 
"percobaan" atau "usaha” dalam bahasa Indonesia. Buku tersebut bercerita tentang 
pendapat pribadinya yang bertujuan mengekspresikan pandangannya tentang 
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kehidupan. 
Sir Francis Bacon memantapkan dirinya sebagai penulis esai Inggris pertama di 

tahun 1600-an. Ia menggambarkan struktur, panjang, kejelasan, dan ritme kalimat yang 
kemudian diadopsi esai dalam bukunya, Essay. Menurut Bacon, ada dua jenis bentuk 
esai: formal dan informal. Esai informal lebih mudah ditulis karena lucu, pribadi, elegan, 
dan tidak memiliki kerangka dan ucapan konvensional. Esai formal, sebaliknya, lebih 
menonjol karena tujuannya, yang lebih serius, signifikan, logis, dan juga lebih panjang. 
Di Indonesia, HB Jassin mempopulerkan esai melalui tinjauan-tinjauan terhadap karya-
karya sastra Indonesia. Tinjauan- tinjauan tersebut kemudian dibukukan menjadi 
empat jilid dengan judul Kesusastraan Indonesia Modern dalam Kritik dan Esei pada 
tahun 1895. Namun, Jasin tidak memberikan penjelasan yang jelas mengenai definisi 
atau rumusan dari esai." 

2. Alasan menulis esai 
Terdapat beberapa alasan untuk meyakini bahwa menulis itu adalah hal penting di 

antaranya adalah sebagai berikut : 
a. Media untuk self expression 

Meberikan peluang kepada kita dapat menyampaikan pikiran, perasaan, dan 
keinginan kita. 

b. Personal branding 
Mendorong kita untuk dapat membangun citra diri sebagai individu yang memiliki 
wawasan luas, memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, dan berkualitas. 

c. Self confidence 
Orang yang suka menulis pasti akan lebih percaya diri dan menonjol daripada orang 
lain. 

d. Agent of change 
Sebuah tulisan mampu meberikan pengaruh terhadap pemikiran banyak orang. 

e. Sharing 
Melalui tulisan, seseorang dapat menyampaikan berbagai gagasan dan pengalaman 
kepada orang lain. 

f. Profit making 
Memperolah pemasukan atau pendapatan ketika tulisan artikel kita dan dimuat di 
media massa. 

3. Pemahaman tentang esai 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring (2022), esai adalah sebuah karangan 

prosa yang singkat yang membahas masalah dengan perspektif pribadi. Kamus Webster 
mengatakan esai sebagai karya sastra singkat dari jenis konseptual, interpretatif, atau 
kontemplatif yang berhubungan dengan subjek dalam cara yang tidak teknis, dibatasi, dan 
sering kali tidak terorganisir. Esai biasanya menggambarkan perspektif dan kepribadian 
penulis (Rahardi, 2006). Widyamartaya dan Sudiati menyatakan bahwa esai adalah narasi 
singkat yang menyampaikan pendapat penulis tentang topik tertentu. Fokus utama esai 
bukanlah subjeknya, tetapi pendekatan yang digunakan (Hidayati, 2015). 

Menurut teori jurnalistik, esai adalah tulisan yang menyatakan pendapat pribadi 
penulis tentang suatu masalah dari berbagai sudut pandang atau bidang kehidupan 
(Rahardi, 2006). Dalam jurnalistik, esai dapat didefinisikan sebagai tulisan yang 
menyampaikan pendapat atau perspektif penulis tentang topik atau masalah yang sedang 
dibahas. Dari semua produk jurnalistik, esai harus mengandung analisis, interpretasi, dan 
refleksi penulis. Selain itu, etika jurnalistik seperti kebenaran, objektivitas, dan 
keterbukaan harus dipatuhi saat menulis esai. Penulis juga harus menggunakan sumber 
informasi yang akurat dan melakukan pengutipan yang benar. 

4. Esai akademik dan esai kreatif 
Esai akademis adalah bentuk tulisan terstruktur yang dimaksudkan untuk menyajikan 

beberapa informasi baru dengan menggunakan fakta dan pengetahuan yang sudah ada 
untuk mengkomunikasikan gagasan tertentu. Sedangkan esai kreatif merupakan Esai 
kreatif adalah gaya penulisan di mana penulis menggunakan kreativitas mereka untuk 
mengembangkan dan menyajikan karya tulis. Esai jenis ini tidak terikat oleh struktur, 
format, atau gaya yang kaku. Sehingga, esai ini memiliki tingkat kebebasan yang cukup luas. 

5. Tips menulis esai 
Menurut Dalman (2015), menulis adalah proses kreatif untuk menyampaikan gagasan 

dalam bentuk tulisan dengan tujuan untuk memberitahukan, meyakinkan, atau menghibur. 
Purwanti & Pengenalan (2023) menyatakan bahwa : 
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"Umumnya, struktur penulisan esai dapat dibagi menjadi tiga bagian utama, yang terdiri 
dari : 

a. Pendahuluan 
Bagain awal esai, atau yang disebut pendahuluan, terdiri dari beberapa komponen 
penting. Pertama, terdapat latar belakang yang menjelaskan topik yang akan 
dibahasa dalam esai. Kedua, pengantar topik yang digunakan untuk memperkenalkan 
topik secara lebih rinci. Ketiga, Panjang pendahuluan umumnya sekitar 5% dari 
keseluruhan esai dan terdiri dari 1-2 paragraf. Keempat, terdapat tujuan penulisan 
yang harus dijelaskan dalam pendahuluan. 

b. Isi esai 
Isi merupakan bagian utama dalam sebuah esai yang terdiri dari beberapa aspek. 
Salah satunya adalah menjelaskan secara rinci data dan informasi yang terkait dengan 
topik yang dibahas. Selain itu, isi juga berisi sudut pandang atau pikiran penulis dalam 
bentuk ulasan fakta atau opini yang disajikan. Bagian ini memuat sekitar 85-0% dari 
keseluruhan esai. Bagian ini ditandai dengan bukti-bukti dalam bentuk logika 
penalaran pribadi, teori-teori yang ada, dan penelitian empiris yang relevan dengan 
masalah yang dibahas (jika ada). 

c. Kesimpulan 
Bagian akhir dari sebuah esai, yakni kesimpulan, memiliki peran penting dalam 
merangkum ide-ide pokok dan memberikan solusi atau saran untuk topik yang telah 
dibahas, terdiri dari 5-10%, tergantung dari tujuan pada latar belakang." 

 

  
Gambar 1. Penyampaian Materi Pelatihan 

Pada sesi akhir tahap pelaksanaan dilakukan tanya jawab terkait materi yang telah di 
paparkan sebelumnya kepada mahasiswa/i. Mahasiswa/i dinilai cukup antusias dengan materi yang 
telah disampaikan, hal ini terlihat dengan semangat dan keaktifan mahasiswa/i dalam memberikan 
pertanyaan. 

Tahap Evaluasi 
Evaluasi merupakan kegiatan mengumpulkan informasi mengenai objek evaluasi dan menilai 

objek evaluasi dengan membandingkannya standar evaluasi (Wirawan, 2014). Kegiatan evaluasi 
bertujuan untuk mengukur dan menilai tingkat ketercapaian suatu hal berdasarkan informasi data 
yang dikumpulkan untuk dijadikan sebuah acuan dasar untuk mengambil keputusan. Pada tahapan 
ini, peserta pelatihan diminta untuk menuliskan esai berdasarkan topik yang telah ditentukan 
secara berkelompok, di mana setiap kelompok terdiri dari empat sampai lima orang. Tema yang 
digunakan dalam pelatihan penulisan esai ini adalah ”Mewujudkan ketahanan pangan Kalimantan 
Timur untuk mendukung Ibu Kota Negara (IKN)”. Berikut ini adalah hasil tulisan esai yang telah 
dibuat oleh peserta. 
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No Judul Esai Tangkapan Layar Penulisan Esai oleh Peserta 
1 Ketahanan Pangan IKN dengan 

Dukungan Diberbagai Sektor 

 
2 Peningkatan Ketahanan 

Pangan di Masa IKN 
Mendatang 

 
3 Peran penting pertanian untuk 

ketahanan pangan di IKN 
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No Judul Esai Tangkapan Layar Penulisan Esai oleh Peserta 
4 Alasan IKN Tidak Dapat 

Menjadi Pusat Ketahanan 
Pangan 

 
5 Isu Ketahanan Pangan di 

Kalimantan Timur Dalam 
Menyambut IKN 

 

Tabel 1. Tangkapan Layar Tulisan Esai Peserta 

Berdasarkan evaluasi hasil kegiatan pembekalan dan penulisan esai ini, peserta dinilai telah 
termotivasi untuk menuliskan esai, meningkatnya wawasan atau pengetahuan peserta, dan juga 
meningkatkan kemampuan menulis yang dialami peserta. Hal ini terlihat dari hasil tulisan esai yang 
dibuat oleh peserta dan dapat dinilai bahwa peserta telah mampu menuliskan gagasan dan ide 
mereka ke dalam tulisan esai secara baik dan benar. Hal ini sesuai dengan kegiatan pelatihan yang 
dilakukan oleh Haris & Hardi (2023) yang menyimpulkan bahwa pelaksanaan pelatihan dan 
pendampingan dapat menghasilkan peningkatan kemampuan mahasiswa dalam menulis. Selain itu, 
ilmu pengetahuan dan keterampilan yang telah diberikan dalam pelatihan dan pendampingan 
dinilai sangat bermanfaat bagi mahasiswa dalam kegiatan menulis. 
 
SIMPULAN 

Secara keseluruhan, kegiatan pembekalan dan penulisan esai yang telah dilaksanakan selama dua 
hari yaitu, pada tanggal 30 Oktober sampai dengan 1 November 2023 mampu memberikan hasil yang 
positif bagi para peserta. Kegiatan ini diawali dengan memberikan pemahaman dari sejarah penulisan 
esai, alasan menulis esai, berbagai pemahaman tentang esai, esai akademis dan esai kreatif, dan tips 
menulis esai. Peserta dinilai berhasil menulis esai yang logis dan sistematis, dan hal ini memberikan 
peluang bagi peserta untuk berkontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Kesimpulan ini 
menekankan bahwa kegiatan ini bukan hanya sekadar pembekalan dan pelatihan, tetapi juga langkah 
nyata menuju peningkatan kapasitas peserta, serta memperkuat semangat keberanian dalam 
mengemukakan gagasan atau ide melalui tulisan. 
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